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ABSTRAK

PERENCANAAN SUMUR RESAPAN AIR HUJAN BERBASIS SISTEM
INFORMASI GEOGRAFIS (SIG) DAN ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS
(AHP) DENGAN MELIBATKAN PERAN SERTA MASYARAKAT
(LOKASI STUDI : KOTA PEKALONGAN)

Air tanah merupakan sumberdaya air yang vital bagi sebagian besar penduduk
di Kota Pekalongan. Kebutuhan air bersih juga meningkat untuk memenuhi
pertumbuhan ekonomi. Pemanfaatan air tanah yang tidak diimbangi dengan
pengisian ulang air dalam lapisan aquifer memicu terjadinya peningkatan volume
limpasan air hujan, penurunan muka tanah serta mengganggu fungsi dan kestabilan
lahan. Peningkatan resapan air dengan kualitas baik ke dalam tanah dapat
meningkatkan kuantitas dan memperbaiki kualitas air tanah. Kebutuhan sumur
resapan air hujan (SRAH) kota Pekalongan yaitu 85.964 unit pada lahan terbangun
dengan kedalaman >2meter dalam bidang tadah hujan seluas 3.199.416,5m’.
Rekomendasi lokasi prioritas penempatan SRAH secara berurutan pada Kelurahan
Medono, Jenggot, Sapuro Kebulen, Kali Baros, Kuripan Yosorejo, Noyontaansari,
Kuripan Kertoharjo, Sokoduwet. Analisis dalam studi ini berbasis sistem informasi
geografis dan melibatkan peran serta masyarakat, tokoh masyarakat serta
pemerintah sebagai penentu skala prioritas dalam analytical hierarchy process.
Upaya mewujudkan keberlanjutan infrastruktur SRAH dapat dilakukan dengan
pembentukan sosial budaya yang lebih baik melalui pemberian edukasi dan
pelibatan masyarakat. Pemeliharan SRAH perlu dilaksanakan secara rutin untuk
melestarikan fungsinya.

Kata Kunci : resapan air hujan, konservasi air tanah, penanganan banjir, SIG, AHP



ABSTRACT

PLANNING FOR DRYWELLS INFRASTRUCTURE BASED ON
GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM (GIS)
AND ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP)
INVOLVING COMMUNITY PARTICIPATION
(LOCATION STUDY : PEKALONGAN CITY, INDONESIA)

Groundwater is a vital water resource for the majority of the population in
Pekalongan City. Water necessities are soaring up to meet economic growth.
Groundwater extraction and built-up area expansion triggered land subsidence,
seawater intrusion, and flood. Increasing water infiltration into the aquifer can
increase the quantity and improve the quality of groundwater. The need for
rainwater infiltration wells in Pekalongan city is 85,964 units on built-in land >2m
deep in a rainfed area of 3,199,416.5m?. Priority locations for placing it are
consecutively in Medono, Jenggot, Sapuro Kebulen, Kali Baros, Kuripan Y osorejo,
Noyontaansari, Kuripan Kertoharjo, Sokoduwet villages. This study is based on
geographic information systems. Priority scale in the analytical hierarchy process
determined by the community, community leaders and government. Establish better
social and culture by providing education and involving community participation.
Rainwater infiltration wells maintenance needs to be carried out regularly to
preserve its function.

Keywords: rainwater infiltration, groundwater conservation, flood management,
GIS, AHP.
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